
BAB fV
INF'ORMAST AL-QIIR'AIY TENTANG

(}RANG-ORANG MUNAHQ

1. PENGERTTAN MUNAFIQ

Mundq berasal dri bahasa Arab, yang artinya: menampakkan kebaikan

dibalik keburukan yang disembunyikan. Orangnya disebrfr "Munafi{'.s Menunrt

purdangsn syariat Islam kemunafikan itu terbagi dalam dua aspek yang saling

berlaranm, yaitu:

s- Dalm Aspek Aqidah (Keyakinm).

Kemunafilcan semacem ini eerdapat dalam kelornpok orarg-orang kafir

yang menutup-nutrryi keingkarurnya kepada Allah dan Rasul-Nya deqgan

mesempak-rampakkan perbuatan yang baik padahal didalam hatinya tersrryan

sifat-sifdbusuk untuk mencryai tujuan mereka

b. Dalam Aspek Amal (Perbuatan).

Kemundilcan semacam ini terdiri dri orzng-orarg yang lemah imannya

dm aqidatrnya masih goyah kepercayaznuya goncang dan jiwmya belum

seggup memalusi nilai-nilai dakwalL sehingga qmal perbuatannya masih

dipenuhi kotoran dan ketidaksucian Mereka berbuat hanya untuk mencari

keuntungan-keuntungan pribadi semata dengan membonceng kedalaman dalnrah

dan mengatasnamakan kepentingan umat alau masyraka[R

sTrsiteltdiil:drr{e}trffdiA,Mrtwrsrhsitut'&*shncri}ribrf*Me}idhnlaltitfiisi'Sls}4idlsir.'e ljEicgn
AI-Arab", Dar al-Fikr, Bairut, Juz 10, hat.359s lbn:ru al-Qayyim al-Jarzi, Hasm Ab&rl Ghani, "Tragedi Kemtrnafikan", Risalah Gtsti,
Sr:rabayq i993, hal. 28
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q/a[er{run kedua bentuk kemunalikan tersebut berbeda dan berlawanan

dari segi aqidatmya namun da{ segi tujuan dan usaha keduanya mempunyai

kesamaar bentuk unfuk menghancurkan sendi-sendi kekuatan Islarn.

HaI ini ditegaskan oleh Allah dalam firmm-Nya:

li*J 3s1;" U;eyJ+ r-$; 
-,-&Ai 

a,-i U
* (,, -I/" 6ISt q* d;*'o',i F.,qF
"sesungguhnya jika orang-orang munafiq itu tiJak mau berhenti, dan orang-

orang yffig didalarn hatinya ada penyakif serta oftmg-orang yarrtg

menyebarkan berita bohong di Madinah juga tidak mau berhenti dari

menyakitimu, niscaya Kami perintahkan kamu (unfuk memerangi) merek4

kemudian mereka tidak menjadi tetanggarnu (di) Madinah, kecuali hanya

sementarawaktu sqia:'. (QS. Al-Ahzab 33-60)

Al-Munafiqun disini adatah bentuk kemunafikan dalam aqidah- Sedang

( G; Cyr$+;rft ), adalah bentuk kemunafikan dalarn amal

(perbuatan). Adryun bentuk kesamaar usaha mereka edalatr kejahatan yang

mereka tujukaa kepada orsng-orang di Madinah dengan cra menyebarluaskan

kabar bohong dan gosip atau izu-iru unfuk mencelakakan orarg-onng yarg

beriman

Jelasnyq yang berbeda antra dua bentuk kemunalikan itu terletak pada

'Aqidahnya ", sedang tingkah laku dan pola pekerj uaffiyapada hakikatnya sama

to D*prg RI, Op-Cit, trlt. 679
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Walaupun Atlah SWT rnengungkrykan dengan 6er6aeai istilah yang berbeda-

bed4 umpnmanya:'< ,r-< (orqg-orang yang tidak ilnil

berpermg bersama Rasulullah) sebagaimana ya^ug di{irmankan dalam surat at-

Taubah ayat 81. Atau " (( (orang-ormg yang

d"t*g dengan membawa cerita dusta) yang disebut dalam surat ar-Nrr ayat 11.

Bentuk pertama bersumber dri kekalira dan kemurtadan (tidak beraqidah dan

tidak beriman), dsr benfuk kedua bersumber dari kelemahao aqidah dan iman-

Namun" ap.afun bentuk aktivitss metode serta media yang digunakamlxa, kedua

bentuk kemunafikan tersebl* sama-sasla membahayalcar terhadap pelqiara dan

perkembaogan dal$rah Islam-

Dari peqielasm di&s, maka dryd diHasifilcasilen ,nacarn-macam nifaq

sebagai berilat:

hrtam :Nifaq I'tiqadi (niftq dalam bentuk keimanan).

Nifaqjenis ini.menyebabkan pelakunya keluar dri egama (millah). pelaku

nifaq i'tiqadi ini ditemparkan pada tingken paling bawah dri neraka orang

semacam ini mendustakao Risalah Rasulullatr SAIff, meskipun pada dzahirnya ia

tampak membenartannya Mereka juga mendustakan kitab-kitab AIIah dan pa'a

malaikat-Nya, &u men&rstakan salah sdu asas dari asas *rlussunnah.
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'Tada-tanda oratrg mundq ada tieo. jika berkda ia bohoug jika berjanji ia

mengingkari datr j ilra diberi mand ia khianaf '.

Untuk mengetahui jumlah ayat at-Qur'm 5rang membicrakm terhng

munafi q, penulis akan mengklasifikasikan ayat-ayat tersebut sebagai berikut:

r Munafiq

Dosa mundq tidak dianpuni: 9;80.

Sikap atau ciri-ciri murefiq: 2;8-14, 3;119-120, 156, 167-168, 4;60-63, 65-

66,?7-78,81-83, 91,137-143, 5;52, 9;58, 61, 65,67,74-76, ?9, 81, 86-8?,

94-96, 107, U'#7-50, 47;28-30, 63;1-8.

Yang keterlaluan kemunafi karnya: 2;1 7-

Menyembunf km rasa &u silcry kemunafi kannya: I l;5.

c Ormg Mundq

Ormg munafiq dalm kegelrym: 9;61.

Oraag munofiq yaagbertarbaft 4;146, 9;66,74-

Keadam orang munafiq tatkala salrdul mant 47;27.

. Sil€p orang munafik terhadry pedagian akd: 9;58-59.

Tamsil of;mg munafiq: 9;66-74-

Tuduhan oriurg munafiq tertadap oraog mukmin: 8;49.

Perjmjim (rahasia) orasg munafiq dengan ahli kitab: 47;26.

Nilai infaq ormg srnnafiq: 9;64-65.

Ymg ditakuti omng munafiq : 9; 53-54.

Menyumh bertuat muakr dan mencegah dri yang ma'ruf 9;6?.

Lcangar shald jenasah untuk orang munafiq: 9;84.
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mereka sakit tidak senatrg melihat kebaikan yang dilakukan orang Mereka akan

mer?sa senang menyirftan dan memasyurkm kemunkrm dikalmgan orang"

Inilah ymg dikehendaki jiwa mereka dm mengobati dengki mereka dan

kemrahan mereka terhadry ahli kebenran Sehingga mereka melaryaui batas

bers*ma ormg banyak dalam melakukao perbuatan kejelekan dnn kerusakar

Dengan sifit yarg jelek ini, mereka tidak berinfaq didalm perkra yang dicintai

Allah- Merekalah ormg-oratrg ymg pel it didalam berinfaq rl" n berni at baik 4'

Jika seor4g berhadryan dengan Eeorang mundiq, maka merel@ meuyunrh

dengan yang munkar dan melrrrg dtri yang ma'nf Bahwasanya penilaim

merekaankayang baik dan yang bumk so*a sqia Perbuatan munkr yang tidak

disukai maousialang berfikir sehat dan beragam4 maka itulah yang mereka lebih

zukai. Sebalilcnya segala perbuatan yang baik yakni yang dikenal ma'nrf da

diterima oleh pergarlan hi&ry yang berbudi, tidaklah mereka sukai. Merekryun

melrryakan perinhh dan larangan Allah" Maka Allah-pun melrryakan mereka

Krera mereka kelury dri gris-gtris ydrg telah ditentukan-Nyatr

B. BerpalingDri Hukum Allalr.

Orang yang beriman adatah orarg yang menyerahkan diri sepenuhnya

kepadaAllalr Iatidak henti-henti menta*i perintah-Nya baikpadawaktu bahagia

mqripun pada waktu susaL baik perintah ifu ia sukai maupun ia tidak sukai, baik

ia mengetahui hikmah perintatr tersebut maupun tidak mengetahui hikmatrnya Ia

tr'Abdul Y.mrnZatdan,'llshui ad-Da'wah, Baghdad tf hal. 388.
tr Harnka, "Tafsir AI-Azha', Pustaka Panji Mas, Jakarta 1983, Jilid X, hal, 270.
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Atlah menguraikan tingkah laku orang-ormg yang rnengaku beriman

kupadaAllatr dan Rasul-Ny4 tetryi mengelalc dm berusaha untuk rnenjauhi atau

tidak tunduk kepada perintah dan hukum Allah dan Rasul-Nya Orang-ormg

inilah yang dinarnakan orang-ormg munafiq.

Allah memerintahkan k"pada Rasul-Nya, Muhammad SAW stpsya

memperhatikan b4g:aimana anehnya sikry dan tingkah laku oraqg-orang yang

telah mengaku dirinya beriman kepada al-Qur'aa yag ditunrnkaa k"prd"

Rasulullah.SAW, dan kepada kitab-kitab suci lairmya yang dihrunkan kepada

Nabi dm Rasul sebelumnya Orang-orang yang mengaku beriman ini, telah

berbud sesuatu png berlaurunm dengan pengakuan keinranan yang mereka

ucaplun Andaikata mereka benr-benu beriman kepada Muhammad

sebqgaimaua yang diucrylea di mulrt merekq tentu mereka mau bertahkim

kepadanya untuk menyelesaikan persengkehan yang te{adi dimka merEka dan

tidak akalr bertahkim kepada thaghrf. 
d

Adryun yang. dimaksud dengnn thaghut ndelah ormg yang banyak

bergelimang dalam kejahatan dan kesesatart

l!{enurut lhnu Abbas, yafig dimaksud den.apn thaghut disini adalah "Ka'ab bin ai-

Asyrafn, seorang Yahudi yang selalu memusuhi Nabi Muhammad SAW dan

kaum muslimin-4 Terrrasuk juga disini adalah berhala-berhala dm setiry orang

yang membuat dnn menetrykan hukum secara tidek benar. Demikiarlah mereka

telah disesatkan oleh setan dengan penyesahn yang sejauh-jauhnya

a7 Universitas Islrn Indonesia, "Al-Qur'm dan Tafsimya". 1995, Jilid tr, hal. 214.
ot Mrhu**ud 'Ali as-.dshabrmi, "Shefwa[ at-Tafasif , Iv{akfabfi Jaddah" Juz I, hal, ?85,
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Kemudian dalam ayar 6r, Alrah meqieraskan sikap dan tingkah taku
orang-oratrg yary mengaku beriman dimutut dan membangkang dihati, jika kita
qiak berural atau menjalankan apayang diperintahkan Allah dalam al-e,r,an dan
menerima hukum dri Resuluilah, mereka te@ berpaftqg d,o meqghalangi

manusia menerima hukum teruebd dengan segara maca,, dan alasaq padahar

hukum Allah dan Rasur itu adalah hukum yang benar dan adil. yang mendorong

mereka bersikap demikian hanyarah semata-mqta mempertrnrdkan hawa na*u
belaka

Bahl€o, sesunggrrhnya mereka (ormg-orang munafiq) mer?sa bimbang

terhadap kemampuan ar-e,r'an yarg maspu mensucikil hati du, membina sertra

mendidikjiwamanusia

Sebagaimanafirman-Nya

'1)an ryabila ditrrunkan suatu surat, maka dimtara mereka (orag-orang
munafiq) adayangber^..*r'^-^' "siapakah diarrtara kamu yang bertambah imannya
dengan (t,runnya) surat id? Adapun orarg-orang yang berimaq mal€ surat
ini menambah irnar,r,yq sedang mereka merasa gembird,.

'Dan adapun oratrg-orang yang di daram hdi mereka ada penyaki! maka
dengan surat ioi bertaebah kekafiran mereka, di samping kekdrmaya (yang
&elatr ada) da mereka mati dalm keadaaa ldr,,. (es.d-Taltb ah: g;124_l2)).
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TANDA-TANDA ORANG MUNATIQ
Sebagaimana terah diseb,tkan, bahwa seseora4g ifu dapat dikategorikan

sebaSai oratr8 munafiq yang sejdi, apabila terlarmpul didalam dirinya semua ciri
atar tanda kemunalikan yang terkandung didalam beberap a ryat dan hadib

Rasulullah SAW:

kepada orang-oftrng yang berimarq 'funggurah kami srryaya karni dry*
mengambil kebatragiaan dari cahayamrf,. Dil*talcan (kepada mereka),
'I(embalilah karuu kebelakaug dan carilah cahayasendiri cahaya (untukmu),
IaIu diadakan diantara mereka dinding yarg mempunyai pint* Di seberah
dala* ada rahmat dan disebelah luarnya disitr ada siksd,. (es. al- Hadid:
57;13)

Didalam hadit' Rasulullah bersabda, dri Abu Hurairah r.a sesungguhnya

Rasuluilah bersabda

'-//..'^n/-/1a-./
}s--9 \:b .-rrS .:rl tir :

50 ( 
|- "!-r) i(;

1l oup"gnr, op-Ciq hal. soz.
" Imam Abi al'Hr:sain slry bin al-Hqiji er-eusyairi an Naisabr:ri, " shahih I\rusrirrr,Dar al-Ktmrb al-,Ilmiyah, Baing Libanon, f* ifid. Zj. ' -- ----1

ar./S,\-/_ -.,,--J V-;Z YY-"Yd5jr4Cta:^l. =f(t( ,ry)\) -"- - \Jii;fi i6
'?ada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata
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'Tanda-tanda ormg munafiq itu ada tiga: fuabila berk*a ia &rsta, ryabila
berjmji iamengkri, dm ryabiladiberi mffiatiakhianaf'. (IIR- Muslim).

Mengenai tanda-tanda oraog munafiq, penulis membatasi tiga (3)

permasalatran yang akm dibahas, ymg aoggp paling pokok dalam permasalahan

tersebut

1. Dsta

Sifat orarg munafiq yary benrsaha menunjukkan itnar, dan

menyembunyikan kekafirannya, oleh krena keadaan mereka ini sangat berbahaya

maka Allah menyebutkan sifat mereka secara luas dalam berbag"i macam cara

siasat merel<a yang licin dso penakut iht supaya orang-orang Muslim

menghindari sifat-sifd itu das juga waspada terhadap orang yang bersifat

demikian, sebagaimana yang tersebut dalam $rat al-Bara'alq al-Mundiqun, an-

Nur, Allah menyebutkan sifat orang munafiq secara meluas $ryaya kaum

Mu'minin j*Srn tertipu oleh siasat dar perangkry mereka Mereka dengan

perbuatan nifaqnya seakan-akm menipu Allah dan kaum 6g'6inin, padahal

akibat bahayanifaq itu hanya akan menimpa dirinya sendiri, sedang mereka tidak

merasa dan mengerti yang demikian itu, Sebagaimanafirman-Nya

-"-l\, 5&)4
'-2r../.-/
el3-ll-{ \,'J

$ 4ir#
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"Mereka akan menipu Allah dan kaum mu'minin, padahal mereka tiada
menipu kecuali dirinya sendiri, sed-g mereka tidak menyadriaya-,.

'Di dalm hdi mereka ada penyakit ragrq maka Allah menarnbah penyakit

mereka Dan bagi mereka siksayang pedih dilcarenakan merekaberdustd'.

Yakdzibuq berdusts dalam ucapan syshadatnye dan kata imsrnnya
./

:i3f fS '1 berarti mendustakan segala berita yang ghaib, qiarau

yang dibawaNabi SAw.rr

Dalam surat al-Bare'eh (at-Ta$ah) ayat lZ4-tZS disebutken:

( rvrro : -a,;)\)

'Dan apabila ditnunkao suatu surat, maka diantara mereka (orang-orang

muualiq) ada'yangbernara-k "Siryakah diedra ko*u yang bertamfush imennya

dengan (turunnya) surd ini? Adapun orarg-orang ]xatrg berimaq maka surd

ini menambah imanny4 sedang merele merasa gembird,.

'Dan adapuo orsng-orang yary di dalam hati mereka ada petryakiq mafta

dengan surd id berhmbah kelcdran merelc4 di sarying kelcdirannya (yang

telah ada) dan mereka mati dalam keadaan lmIfu,'.

5j Ibnu lCatsir, 'Tafsir lbru Kdsif , Dar al-K-u.rb el-Ilmiyah Baint, Jr:z I, hel. 4g.t Duprg RI, Op-Cit, hal. 10.

52
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-'\r";5i, ? : - ll- 2r$--3-<-ttg

(r , o.,iilr )
"Apabila orurtg-oraog munafiq datang kepadamq mereka berl<ala 'I(a^mi

mengakui, bahwa sesrmgguhnya kamu benar-benr Rasul AIIaH'. Dan Allah

mengetahui batnva sesungguhnya kamu benr-benar Rasul-Nya, dar Allah

mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang mundq itu benar-beuar orang

pendustd'. (QS. al-Munafiqun 63:1)

Pana, ryzr, tersebtil diffis, Allah menyebr.t al-l<adzib setelah penyebdan

nifeq. Kedrahal id seringdisebrtkanberiring& Ivlekadisebutpula" cc

(sedikit berdzikir kepadaAllah). Allah SWT berfirman:

Dan dalam surat al-Munafiqun Allah berfirman:

"SesungguhnSna orang-orang munafiq itu menipu Allalq dao Allah akan

membalas tipuan mereka Dan apabila mereka berdiri rmtuk shalat mereka

berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya' (dengan shatat) di hadapan

manusia Dan tidaklatr mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali". (QS.

an-Nisa'4:142).

'ni4 har. 302.
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Ayat ini tnenerangkar bahr*'a apabila mereka menidirilm shalat

merekryun berrralas-malasm lwena tidak merryunyai keingnan uutuk

melakukannya, mereka tidak meyakini admya pahala diakhirat datr tidak merasa

takut akan ancaman Allah di hili kemudian HaI ini disebabkan karena hatiuya.-'

kosong dari iman yangbenar.s

Sifd nifaq (hipokit) telah Allah nisbatrkan kepada oranS-ormg munafiq,

disebablm keeogganan medra untuk ber&ilcir kuprd" Altah. Oleh sebab itu

4abila seseormg ber&rsta untuk sudu rtrusm atar untuk tipu muslihaf berarti

didalm hatinya telah mengendap suatu cabang dari sifat dfaq. Sebab, seseorry

hanya akm berdustajika didalam hatinya ada sifrt nifaq.

2^ Khianat

Khiamt sectra luas mencakrry aikap tidak memelihua kehormatan dan

hak-hak orarg lah, tidak memelika hubungan kealaabm, tidak mengindahkan

sudu perjmjian dan tidak meqia6a hubungan bertetangga, mengambil hak milik

orarg lain secaa pdsq ryabila berbicra &rst4 qabila berj4ii menplahi, dm

ryabila diberi mand berkhimai

Sedmgkan pengertia secara khusus, khi&at meliputi sifat-sifat

kemunafikan yang sangd berbahaya bagl pe{alman da'wah Islmiyah dan

Etabilitas negtra dm pemerintahan. Misalnya meqiadi mata-m& musuh.55 Dan

menyelidiki keadaan oretrg-oratrg mu'min yangedzdisisi Resul, atau lebih khusus

tagi. Allah SWT berfirman :

x Universitas Islam Indonesia, Op-Ci! hal. 328.

'5 Abdul Karim Zaidan, op-Cit, ti"t. :a:.



4t

melunhnkan kepercaryaan dan kesetiaan masyarakd kepada seseorarg. Sangat

disayangkan dalam kehidupan sehsri-heri disnttra kaum musliftin sendiri pnda

keny&annya memiliki kebiasaan yang kurmg disiplir dalm menepdi janji

(waktu). Menginglffi jafi tersebd tarrya ada udzr sSrar'i, maka dalm jiwanya

telah tercokol cabug kemuaafikan

Untuk mengetahui keutuhan dari hadits tereebut diatas, makapenulis akan

melakukan kegiahn takkij al-Iladib sebagai berilod:

A. TakHj Secilla lGrhrruhan (Tak@i 'Axil)

setelah dilihd dalam kitab al-MuJam al-Mu{irhras, Juz y halaman 549,

ternyata kutipan hadib distas termuat didalm beberrya kitab, diambil da:i kata

'T(adzabd' t J^fimhra tain:

l. Kitab Shahih Bukhsri, Juz L halemar 15, Kitab_Iman, bt_"ld_yT- {:
Mundq.

2. Kitab shahih Bukhri, Juz tr, halaman 69, Kitab Mudlalim, bab Idza

KheshamaFqira.

3. Kitab shahih Bukhani, Juz rv, halaman 2460, Nomor haditE s?20, Kitab

Adab.

Kihb Shahih Muslim, JuzI, halaman 25, Nomor hadits 106?, Kitab Iman, bab

Hishalu al-Munafiq.

Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz IL halaman 189, Kitab Hishalu at-

Munafiq.
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sesungguhnya Allah mene@kan hukum-hukum menunrt yang dikehendaki-

Nyd'. (QS. al-Maidah 5:1)

Ayat didas mengandung pengertian bahwa dengan apa yang Dia janjikan

kepadarnu ntarr ap& yang kalim janjikao kepada'Nya benrya kewqiibm mengakui

ke-Esa-m-Nya dan mendirikan ibadah kepada-Nya (iika luliaa berjaqii)- Kren4

sesungguhnyaperjanji4 itu dimitrtai pertaggung jar,vabm teutang tuntunan yang

dicari dri uang yatrg berjanji hendaklah tidak dilrryakaas

Brangsiapa yang mengingkari jmji tefiad4 sesilna muslim, berrti dia

termasuk dalam salah satu cabang dtri kemunafikao- Sebagaimana Rasul

bersabda

t:t;
2- ra
,LJ \

)es
srJS Jl;(.\-'

'J* g
7)' u'tiDU
i-'i \{:

33-cIi
'?.2-3r;t

( ^), ,'ta,.\

,Da.i Abu Hurairah r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda Tanda'tanda

orang munafik ada tiga: fuabila berlcata ia bohong apabila berjanji ia

mengingkari dan apabila diberi msrat iakhianaf'. (HR Mutafaq 'Alaih)

Ingker jqii adelah sifat yang dryat merusak dan memporak-pormdakan

selunth rencana Inskarjadi jtrga menryalcan perilaku yang btrruk yang dapat

s Mutarrrnr"d bin 'Allrr as-shadiqi as'Syafi'i, 'Dalil al'Falihirf , Dr al'IG'Urb d"nmiyah'

Bain$ Libanor\ Jr-rz III, hal. I 38'
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6. Kitab Jami'u as-shaghir Sunan Tirmidzi, Juz V, hal*man 20, Nomor Hadib

Z63l,Kitab rmnq.f

B hrehsrran Secara Ghbnl Gat&rii ETTraID

Dalam pembnhnsan ioi, ksmi akan memapuftan Eecra kesehnuhart

matannya, smadnya malpun rawinya dengan mengarrbil dari kihb tersebut

diatas.

l. Kitab ShahihBukhari. Juz I

'Bercerih kepadaku Sulaiman al-Rabi' berl<ata Isma'il bin J8'f8r bercerib

kepadaku, bedrafaNafi' bin Malik bin Abi Amr Abu Suhail dari ayahya dri
Abu Hurairah dili Nabi SAW bersabda: Tmda-bada orilrg muoafik ada tige

Apabila berkda ia dusta, apabila berjanji ia meugingkri dan ryabila diberi

amanat iakhianaf'.

t Vleinsinlq 'Al-MuJrn Al.Lifatraslf , Dar d'Fikr, Baint, Jr:zV, tL hal, 549.
s M:trsnrnad bin Isrna' il al-Bukhsri, Op-Cit' hal. I 5.
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2.. Kitab Shahih Bukhari. Juz tr

.rrG."-r Ci;$'1,"6G?
#:cy"G r *c_I*t: JsrJi.
-r-i JA-i b6.'^,U:, ri:}._ { r._3Gtp, #ii'G
- z/ ? ' '?"d 3.ji i:, '*OC -*iir t{;l,-g\jb .+- - 

,-1.-,_l f-: ^-.-i_ot;'J\ \55 .A;r
J9

'Bercerita kepadaku Qutaibah bin Sa' id tercerita kepadaku Isma' il bin Ja'fr
dari Abi Suhail Nafi" bh irulik bin Abi Amr dari ryahnya dari Abu Hurairah I ' L ' r'| I

r.a bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: Tanda-tanda orarg munafik ada

tiga: Apabila berlcda ia &rsta, 4abila berjanji ia mengingloari dm apabila

diberi manat ia khianai

3. Kitab Shahih Bukhari. Juz IV

j;,i;i c 
=!r^-,r 

V'; f(^,'ir-'et
---1*ai-;JGi #C-y' 2e J.[3it 1t:j *'69;il ;Uj-i'S'AA-
iEi k;(r5 ;K t i(r1, 13 erc e $ U

60 
v 

Sd 
-ii -t"5

'rbi4 hel. 69.* lui4 hat. u&.
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'Bercerih kepadaku Ibnu Salam, bercerita kepadaku Isma'il bh Ja'far dari

Abi Suhail Nafi' bit! Ifslik bin Aun da'i ayahnya dari Abu Hurairab, bahwa

Rasulullatr bersabda: Tanda-tanda orang munafik ada tiga Apabila bertrffi ia

dust4 apabilaberju{i iamengingkari dan apabila diberi amanat ia khianaf'.

4. Kitab Shahih Muslim. JuzI

ralS 1";'J' Iii ;.;\ j J4\5 ;-

Y {*' :i6 ;+,ir irirC ;-su i#-
u 1a;#-^j';;ri*+cI*-(
U.iGtyr***'; -*i,-Ui
-i;t :;uft$ ;* 3,; (;t . f*..t ei

:t:- ii(+G
61

'Bercerita kepadaku Yatrya bin Ayyub dan Qutaibah bin Said bercerita

kepadaku, dan lafadznya untuk Yahyq berkata: Bercerita Isma'il bin Ja'far

berkata dani ayahnya dri Abu Hurairah bahwasmya Rasulullah SAW

bersabda: Tanda-tanda orang munafiq ada tiga: Apabila berkata ia &rsta

apabilaberjanji iamengiryl€ri dan apabila diberi amanat ia khianat

6r Imrn Abi al-IfusainMrslim al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisabr:ri, Op-Ca, hal. 54.
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-. "':11:a'<..)lt/-22^a,'2(- . -. I z 1

v 4Y; :-;j{ s.i*u ;3jr ii -dr',; C;j; #rf ei 3G*.rJj j, *3r3 Sqi:.,
sf_,i +rtt * t 3 '' '2- -'/ "7' r' \'

_,'6rzrdilf, js:.:
'-_yW *,-ivr; '*(ii('**
qi'e;.lGJ';,, lW i ,g,j;ii

ri$, G ric UU cirjr .i;ri"G _-K-.e:a,,r,
;a :;\

62

'Bercerita kepadaku Abdulrarr, bercerita kepadaku ayahfu bercerita kepadaku
Ja'far, berceritra kepadaku Syu,b4 dri Sulei-rn berkata Ayahku dan Ibnu
ffiair berkata ana al-A'masy dari Abdullah bin Marrah dri }v{asynrq, dari
Ab&llah bin Amr, dri Nabi Muhammad SAW bahwasmya beliau bersabda:
Ada empat perkara brangsiapa ymg ada padanya satu perbuaten dri png
empaf mafta ia termasuk munafiq, dau ada padanya sdu perbudan dri yang
empaq maka iajugaj atuh pada perbuaran ssmrai ia mening:galkannya, ryabila
berluta ia d,'tq ryabila berjanji ie mengingl*i, apabila diberi arnanat ia
khimat dan apabila berdebat ia melampaui b atad,.

* Abi Abdillah Atrmad bin Mutranrnad bin Hrrbat, "\dusnad Ahmad bin Hanbal", Dar al-Fikr, Bain$ Juz tr, hal. 1 89.

5.
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6. Kitab al-Jami, at-Trrridzi. JuzV

-#3.J4G; Ji:Ai; F+;j ut;
{, { o";i-+ .ll. rD\Ji i; ,r.+-;-

;__:C 'r;6 
=lj J*2 .i /- \

a-,r ty'r*-*-it'J;-$ 3.*, -f
^,r(:u ;3 J3; rir, T.*e,?f

3G Sii r_rL r:ii
63

'Bercerita kepadaku Abu Hafshin Amru bin AIi, bercerita kepadaku yahya

bin Muhammad bin Qais dari al-'Alak bin Abdirr.atrman da'i ayahnya dari Abu
Hurairall berkda Rasulullah SAW bersabda: Tanda-bnda orang munafiq ada

ti8a- Apabila berkata ia dusta, apabila berjanji ia mengingkari dan apabila

diberi mand iakhimaf'

4. PBRBANDINGAN AI{TARA MUSTHATA ALMARAGHI

DENGAN HAMKA DALAM MENAFSIRKAI\I MUNAFIQ
A. Persamaan Pena8iran Musthafa al-Maraghi Dengan HamkaTentang Mundq.

untuk mengetahui persmraan penafsiran antara Musthafa al-Maraghi

( 1 3 ayd), karena banyakny a al]at at-ern' an yang membahas tentang munafiq

63 Abi 'Isa Muharnrnad bin 'Isa bin surab "Al.Jrni' as.Shahih Strnan at Tarmidzi,, Dar al-
FikrEaint, Jr:z V, hal. 20.
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(l 30 dya ), dengan meryertimban*an bahwa ke 13 ayat tersebut sebagai

sarrpel dari 30 ayd tersebut, maka setelah dikqii dan dibmdingkaq irl.:dryad

kesa-aan dan ada pula perbedam dalam me naft irkannya

Adryun persamaqnnya adalah sebagaimana firman Allah yang tercmtum

dalanr surd an-Nisa' ayat 61 :

JADS,+,r' $'Li Ut*:,
.b , ) > ./,.,/ - 11 2 -\>rr-..r --ic^t .1-g.r,1,

( \t ; rg^\tt

"Apabila dik&kaa kepada mereka : "Mrilah lmmu tunduk kepada hukum

yang Allah telah trrunkan dan kepada hukum Rasul", aisczya lcamu lihd

orang-ormg munafi q merghalargi (mendekati) kamd'. ( QS. an-Nisa' 4 : 6 I )

Menunrt Musthafa al-MaraShi, alJd-, tersebut menerangkm bahwa jika

dikatakan kepada orang yang mengaku-aku berima& yang hendak berhakim

sendiri kepada thagflut itu, *Mffiilah kite mengamalkan apa yang telah ditururkaa

Allatr di dalam al-Qrr'an dm menjadikannya sebagai hakim di dalam unrsan kit4

serta tunduk ke.pada Rssul agr dia menetapkan unrsan kita dengan aps ymg

dikehendaki AllaE', maka kamu melihat mereka dengan seng4ia berpahng darimu

dar tidak sukakepada kete@enmu

Ayaf ini mengualkan ape yarg dituqiukl€tr oleh ayat sebelumnya (ayat

60), yaitu menafsirkan oirang-orang yang tidak zuka kepada hukum Allah datr

hukum Rasul-Nya, tetryi suka kepada hukum thaSftrf dan pra pengrhil hawa

,,nef,xu,,$fi3[, hlk $asul "ilu'&?qs€odry.g'h&il&.cdain,baliau.depgmlgdryH-
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undangnya sendiri kadangkala sal& karena kebodohan hakim tenta,ng masalah

hukum.

Ayat ini juga menuqiukan, bah\ra orang yang berpahng dengan sengqia

dri hukum Atlah ryalag setelah hukum itu diserukan dm diingdlm kepadmya

adalah orelg munafiq yang pengakuar keimenna dan keislammoya tidail( dryat

dibenulcan"e

Sedangkaa orenurut Hafika, orang yang mengaku-aku berimao (berimau

sepruh-separuh). Mereka mengaku beriman kepada Atlalq percEfit kepada apa

yang dihrrud€n keprd" Muhammad, yaitu al-Qrr'aq dan percEra pula kepada

yang ditrruukm sebelum Muhamma4 yaituTaurat 7-abw dan Injil, dinlta oratrg

yang telah mengaku balnr'a dirinyalslarn Te@i grqiil sekali sikap orqg itu Dia

percayakepada undang-undang fuhaff, yaog dihrrunkan k"p"da puaNabi, tetapi

ryabila memiata hukurn, mereka dahng kepada thaghu! tegasuSra mereka

meninggalkan perdnran Allah dan mereka palcai perdrm bueo manusia 5rag

bedal$ Eewerang-wenag da ludanglola salah karena kebodohan hakim teahg

hukum.

Keinginen syartatr adat* srryaya orang itu jaagm bulat percaya kepada

Allah. Jangan percaya bahi'a per&rran buen Allah adalah sumber dari segala

pel"drril- Sedangkm hukum-hukum buan manusia" kalau tidak bemumber dari

perafirre Allah adalatl membawa sesat bagi si peagikutnya Begitutah keinginaa

syaitan agar jiwa seseoraqg menjadi tertelah, porak pormda Mengaku beriman

fl Alrnad Musthafa al-Mragfii, "Tafsir Al-Mraghi", Juz Y, Dan ihyak al-Tuats al-'Arabi,
Bain& t! hal.??
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yang laincr

Jadi kesamaafinya. adalah orang yang mengaku beriman dengan separuh-

sepanrh, yang tidak suka kepada hukum Allah dan Rasul-Nyq te@i suka

bertrakim kepada thaghrd dan para peogrhil hawa nrfsu sehingga merska

meninggalkan peraturan Allah dan mereka memakai porafiIran buatm manusia

yang berlaku sewetrarg-wenang dan kadaryt<ala salah krena kebodohan hakim

tentang hukun

Dalanr surat at-Tarbah ayd 67-63 juga terdapd persamaan penafriraq

sebagaimana firman-Nya :

"Orang-orang munafiq laki-laki dnn pererryuan, sebagian dengan sebagian

yang lain adalah sqme, mereka menyuruh melakukas perbuatan yang munkr

dm melamg melakukan perbuatan yang ma'ruf, serta mereka

fl Atrnad Musthafa et-Mraghi, "Tafsir Al-I'traghi", Juz V, Dr Ihyak al-Tt.rds alJArabi,
Bain$ L\t1a1J7s ebdul Matik Abd:l Karim Anurrllall"Tafsir Al-Azhar", PT. R:stska Par{i Mas,
Jakart&I984, Juz V, hal.140
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menggenggamkan tangannya Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah

melrryakan mereka Sesungguhnya orang-oraflg munafiq itulah srang-orang

yang fasi{'.

*Allah mengatrcam omng-orang munafiq laki-laki dan perempuan dan orang-

orang kafir dengan neraka jahanam mereka kekal didalmya Cuktlplah

neraka itu bagi merekq dan Allatr melaknati merekq dan bagt mereka sn?ab

yang kekal". (QS. at-Taubah 9;67-68)

Menunrt Musthfa al-Marashi, bahwa orarg-orang munafiq baik laki-laki

marpubn petreryuan sarna dalam sifat, akhlaq, dan pertuatafitry4, mereka

menylnuh sebagian yang lain untuk melakukan kemunkuan, seperti berd$ta'

berfthianat, mengiogktri jmji, melenggr perjatjian dan melrurg melakukan

perbuatan yang ma'nr{ seperti berjihad dan menafl<ahkm harta di jdan Allah

unfuk berperang;

Sesungguhnya ormg-oratrg munaliq yary beryalirg fui jalan lurus

menuju jala syaitu adalah orang yang palins baryrak berbuat kefasikan dan

kelur dri selunrh kerdamaan- Bal*a4 orang-ormg kalir sekalipun, ymg mereka

itr yakini kebenrm aqidrh yang bathil, tidak mencryai d*tqiat kaum munaliq

dalam hal kefasikan, keluar dtri ketaatan kepada Allah" Sehingga Allah

menja4iikan bagi mereka semua (orang-oraug muaafiq) neraka jahanem yang

akan mereka masuki.6

Allah mendahulukan orarg-orzng munafiq ataq oarng-oratrg kalir dalmr

ancamar ini, unfuk menunjukkm bahwa meskipun oxang-orang munafiq itu

tr ]rIr"tL"f" al-Maraghi, op-Cit, Jirz DL hal.26?
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mereka lebih bunrk daripada oratrg-ormg kaIir, terutame oratrg-ormg diantara

mereka yang memeluk agama yqqg telah disinpangkafr atmr tealah dihapuskan

Menunrt Hamka, yang dimalaud dengan sebagian dari yang sebagian

adalah peraf,gai, tiqkah laku, budi pekerti mereka adatah sama coralurya Jika

orang berhadapan dengm Beoratrg muuafiq, baik laki-laki marryun pereryuaq

akan berhadryu dsngar comk yang senry4 qtau*tipe" yatrg senpq yBitu mereka

menyuruh dengan munkar dan mereka melarang dri yang ma'nf

Batrwa.sanya penilaiur mereka alas baik dao brnuk Earna seiq

perbuatanaya yarg munlcar, ymg tidak disukai oleh manusia yaag berfikirm sehat

dan beragama, itulah yang lebih mereka sukai. Sebaliknya segala perbualan yang

ma'ruf yang dikenal baik dan diterima oleh pergaulan hidrry yang berbudi,

tidaklah mereka senangi.fl

Jadi persamrannya adalah bahwa omng-oraog munafiq baik laki-laki

mauputr perempum adalah sama, baik dalam segi si{irt, akhlaq atau budi pekerti,

tingkah laku atar perbuatannya, mereka menyunrh berbud yang munlffir darr

mencegah dari segalayang ma'ntr

Di dalam surat an-Nisa' ayat 88 Allah berfirman :

"rf5
.a/t'*c-:e

L)

4.At 'J/ty b

I Uusttafa al-Maraghi, Op-Cit Jr:z DC hal, 262
o' Harnka, Op-Cit, JvzX"hal. 27 O

-a

^{"d.'ri9a-; -
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'Maka mengeFa kamu (terpecatr) menjadi dua golcngan dalam (menghadapi)

orang-orang munafiq, padahal Allah telah membalikftan mereka kepada

kelCIfira, disebabkm usaha mereka sendiri? Apalsh kamu berma*sud

memberi petuqiuk kepada orang-orang yang telah disesdrao oleh Allalt

banurgsirya ]xang telah disesdkm oleh Allah, sekali-kali kamu tidak

mendapatlcan j alan (untuk memberi petunj uk) kepadanyd'. (QS. aa-Nisa' 4:88)

Persamaan penaftirannya adalah bahrra dalam ayd tersehil bercift

pertanyaan, menanyalCIn mengapa kamu *roirAi fua galongan dalam

meng&adapi orang munafiq- Tidaklah pastas kalian berselisih dalam menghadapi

perkra mereka, Smng setengah bersikap lunalc, dan ymg setengah lqgi bersikry

keras. Kalau butdi+uldi telah menunjukkan bahqra mereka ini orang-orang

munafiq makatidak boleh adayang membelmyae

l[Iereka adalah segolongan dri kaum mrspikiu yaog menampal*an

ks6fulrnen drn pembelanlnya kepada kaum muslimin, padahal sebeotrrtya mereka

e$ta bersama kaum muspikin Akan te@i, mereka beftati-hdi datr

menempakkan pertoJongannya bagi kaum muslimin apabila melihat trum

muslimin memiliki kekuen; oamun apabila melihat kelemahanny4 mereka

berbalik meryerlihatkan permusuhannya terhadry mereka (kaum muslimin).s

Dalan surat an-nisa' ayat 142 Allahberfirmaa :

;6fr), 
J : :;"V 6:i #ztt ;6; U' -Lra 6i4' <b \

* ?iE i : & -.;/L t; cA' {r:,fr 61*g

€ Al-Mragf,i, Loe-Cit, JuzV, hal. 114s H*rnk", Loc-Cit, Jr:z V, hal. 199
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kepada Tuhan daiam separuh hati, tetapi rnengingkari Tuhan dalam banyak hal

vanr lain.6i

Jadi kesamaannya ailalah orang yang mengaku beriman dengan separuh-

sepanrh, yang tidak suka kepada hukum Allah dan Rasul-Nya, tetapi sttka

berhalim kepada thaghut dan para pengikut harva nafsu sehingga tuereka

meninggalkan peratrran Allah dan mereka memakai perahran buatan manusia

yang hedaku seweraflg-wena$g dan kadangkala salah karena kebodohan hakirn

tentang hukum.

Dalam su-d at-Taubah ayat 67-68 juga terdapat persamaan penafsiran.

sebagaimana {irrnant'{ya :

#U63U,izb. fui,L1rt6fu6r

2 l. 
--- ..

{-Bt )ss

i;'q'#rr, o*;r1 qJr'' ., 6#i
L ;3-,6','?'6*6; et- #*r*

e +-\t'i4v ;t ;ki. r; fuCiL 6H (a,

@' #;'u{J' {; "itl1fi ;' 4* zD
"Oraag-orang muaafiq laki-laki dan pereryuaq sebagian dengaa sebagian

yang l*ir adalah sarna! rnereka meayuruh melah*an perbuatan yang munkar

dan melmang melakukan perbuaian yang ma'ru{ serta mereka

65 Abdul ldalik Abdul Ka'im Arnrullah,"Tafsir Al-Azhaf, pT. Fustaka Panji ]v{as,

Jakffta,l 984, Juz 1f. hal,140
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ntenggslr.ggalfikan t*ne.ann--l*- fu{+r*L:r r,,hh lirrra ir.il-r,i;ii; ..11i;:l',-. cr-]:ii'.it '1ii:ijr

"" ':"""i."" " ".i:r:. :'j*::ii:l;,i*:r::ri: -..,ljr.i ,-1::;i-: ;;l;.,:i:riii; ii.uI:lh ;::.t'ilri:,;-,-\ri:rjg;::: ii({:,1.r11:.li j;;_; I

vnne ihsirl-.

-'Ailah menganratn Drffflg-{}rang nrunalir1 laki-laki dan p*rempuan dan Grang-

oramg kafir dengan ileraka jahanam mereka kekal didalailmya Cukuplah

neraka itu tr*gi nterekq dan Allah rnelaknati mer*ka.; dan bagi mereka aduat)

yang kekal". (QS. at-Taubah g;67-68)

Mentntt" Musthafa ai-Maraghi, trahwa orflng-orang rnnraIiq. baik laki-iaki

maupubn perernpuafi sa"ma dalam sifat, akhlaq, dzn perbuatannya; mereka

meryuruh sebagian yang iain untuk meiakukan kemunkaran seperti berdu*ta-

berkhinn*t" mengingkari janji, melanggar peqianjian dan rnelarang melakukan

p*r'buatan yang ma'ru{, seperti berjihad dan nrerulkahkan harta di ialan Allah

unt*k herperang,

Se*ungguhilya ftr$n.g-orang muri*iiq .r*ang lrerpaling dari jalan lurus

menuju jalan syaitan adalah orang yang paling hanyak berbuat kefasikan dan

keluar dari seluruh keutamaan. Balrkarl orang-orang kalir sekalipur, yang rnereka

itu ]rakini kebenaran aqidah yang bathil. tidak mencapai derqiat kaum munafiq

dalam hal kefasikan, keluar dari ketaatan kepada Allah. sehingga Allah

rnenjaqiikan bagi ruereka semua (orang-orang munaliq) neraka jahanarn yang

akan mereka ma*suki.tr

Allah rnendahulukan orang-$raflg munaliq aias oarng-orallg kalir dalam

nncarnan ini, untuk rnenunjukkm l:ahwa meskipun offing-orarg munaliq itu

ffi 
}o{usthafa a1-}vfaraghi, Op-Cii, jue, H, hal. ?63
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memperlihatkan keimanan dm mengerjakao perbuatan-perbuataa Islm, narnun

mereka lebih bunrk dripada orstg-orang kafir, terutarne ormg-orflIg diadtre

merekalnang memeluk agamayang telah disiurpangkru atan t€alah dihryuskan

Menwut Harnka, yurg dimaksud dengnn sebagian dri yang sebagian

adalah permgai, tiosloh lakq budi pekerti mereka adalah snma coraknya Jika

ormg berhadryan dengrur Eeorarg munafiq, baik laki-laki mauputr persmpuilL

akan bertadapan dengan corak yarg Eenry4atu"tipd'yary serup4 yartu mereka

menyuruh.eopo munlqu das mereka melrag dri yang ma'nf

Bahrrasmya penilaian mereka atas baik dm bun* sana sqiq

perbuatanuya yang munkr, ymg tiddc disukai oleh manusia yang berfikirm gehat

datr beragnma, itulah yang lebih mereka sukai. Sebalilmya segala perbuatan yurg

ma'nf 5rang dikenal baik dm diterima oleh pergaulau hidrry yang berbudi,

tidaklah mereka senangi.fl

Jadi peremaannya adatah bahwa oratrg-orang muaafiq baik laki-laki

mar+un peremprur adnl2fu satrs, baik dalam segi sifit, akhlaq &u budi pekerti,

tingkah laku atau perbualannya, mereka menyuruh berbuat yang munkar dan

mencegah dri segalayang ma'nf

Di dalm surdan-Nisa'ayd 88 Allahberfirman :

+"4-4|1

i#a i;{;<r;(#1 qr$:+$v

o? Hamka, op-Cit, Jue )t, hal. 2?0
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Dalarn surat at-Taubah ayat 64 Allah berlirman :

.2). t)- )-.1

r+iP 8y
'- u ) 'l .r'-, a{-- etd}t;t

"Orang-orang munafiq ifu hkut akan diturunkan kepada mereka sesuatu surd

yang menerargk"n apa yang tersembunyi dalam hati mereka Katakanlah

kepada mereka: 'Teruskrnlah ejekan-ejeknnmu (terhadap Allah dan Rasul-

NyaI'. SesungguhnyaAllatr akan menydakan apa yang kamu takrfri iht''. (QS.

at-Ta$ah 9:64)

Kaum munaJiq takts jika dihmrnkan kepada kaum mu'min sebuatr surat

yang memberitakan tedang apa yang ada dalam hati mereka (kaum mundq),

merobek tabir kemunafikarL dan membongkar rahasi a mereka

Ketakrdan ini menpakan daryat( alarni dri keraguan mereka terhadap

wahyu den kerasulan Muhemmad SAW. Mereka tidak yakin terhadap keimanan

dan kelo.trtrran Mereka bimbang tidak menjadi ormg mu'min yang yakiq tidak

pula mer{adi orurg kafir yang tetap pada kelmfirmnya

Rirgkasnya mereka talflrt jika diturunkan se$rrah surat yang menerangkan

keadaanny4 sehingga hal itu membulrakan aib dm menakut-nakutinya dengan

siksam akibat pertuaran yang telah mmeka lakukan- 74

Disini dibuka lagi rahasia mereka Mereka kian lama kian takr* bahq/a

rahasia yang tersembunyi dalam hati mereka dan segala kecurangan mereka, lain

74 Al-Maraghi,.!nq,ci,qJr.rz & hal. 1 45
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di mulr$ lain dihati, atm tertonetrtr. Pembongkarmg raha.sia itu ialah dengan

tnnrnnya tyat-zy*.kepada Muhammad SAW lalu dibacakan dihadapur merekaTr

Dalam surat at-Tarbahayd?3 Allah SWTberfirman :

,,/
.D
1

et ; #';3i6 d,*rt; ; ;tifi'' Pv''d&'U

*'6,Ai634."#
I

'tlai Nabi b*JUatrU (melawm) orang-onang kafir de orang'ormg muoafiq

ihr' dan bersikry keraslah terhadry mereka Tempat merekea edeteh ueraka

jahenie. Dan itulah tempd kembali yang sebunrk-buruknyd'. (Qs.d-Taubah

9:73)

Menunrt al-l{araghi, ayd ini mererangkaa bahwa adnya peri*ah bagi

Nabi untuk mengerahkan segBrry upaya untuk melawan golongan kalir dm

munafiq ymg hidrry ditengahtengahmq Eeperti mereka yang telah mengerahkan

rryayanya untuk menyermgmu; dan perlakukaolah mereka dengan kekerasa yang

sesuai dengan kebrrulcan keadaau mereka

Di dalm kei<erasm ini, sesungguhnya terdapat pendidikan do, sil<safli

bagi orang-orang munafiq, yang dihrrykan dryat meqiadi petuqiuk bagi orang

yang hatinya belum diprbi dengaa kekufuran dan belum diliputi dengan dosa-

dosakemunafikaa?f

Menunrt Hamka di dalam ayat ini rasul disuruh untuk berjihad kepada

ormg-orang kafir dnn munafiq. Dengan ini zudah tryata bahwa kedudukan of;ang

munafiq sudah disamakan dengm ka{ir. Tinglcah laku mereka adalatt menentang

?' Hu,rk-a, Loc -Cit, Juz )t, hai. 265
?6 Al-lr{a-aghi, Loc -Cil, Jru X hal, 152
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menghendaki suatu eakna, trqi untuk membawa ke makua tahir ifu terdryat

peaghalmg sehingga ffiib tersebrfi me$ti dibawa ke makna yang bukan lahir,

yutu malazn

Menurut az-Zarkasyi: Tdsir adalah iknr untuk memahami kihbullah ymg

difrrrunkan kupada Muhammad, menjelaslcan makna-malcnanya serta

mengeluukan hukum dan mene@lcao hukum',.

<K;eE; &6qfu,4Lrclit;
'Tdsir ifu adalah: menerangkan makna-makna al-eur'an dan mengelurkar

hukum-hukumnya dar hikmah-hikmahnya ... 3

IImu tqfsir diteraoglffi oleh Hadi pramono sebagai berikut :

Ilmu Tafsir adalah zuatu cabang ilmu yang mempelajri al-err'm dari segi

kanduugannyq peouruuxny4 keotentikan penulisnnnyq baca*nnya dan

hubungaunya dengm hukum.

IImu Tafsir lahir pada abad keeryat (4) hij.ivah dengan munculnya karya al-

Hrrafi yaog be{udul al-Burhan fi 'ulum al-eur'aa Kemudian abad

kedelapan (8) az-Zarkasyi menye lesaikan karya tersebut

ilmu Tafsir berhubungan dengan panjelasm makna eur'm, penjelasan

hukum-hukumny4 dan kebijalaanaanaya melalui suatu penelitian yrlr.g

menggunakan metodologi ilmu ta&ir.

n Marma' al-Qattot "St'rdi ilmu-Ilmu AI-euCan', Op-eiq hal. 4j?
" Jalaluddin as.Suyuthi, Op-Cit" hal. l?4

3.
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"sesungguhnya orang-orang munafiq itu menipu Allah" da$ Allah al€n

membalas tipuan mereka Dan ryabila mereka berdiri untuk shald mereka

berdiri dengan malas. Mereka bermalcsud riya' (dengao Ehalat) dihadryan

manusia Dan tidaklah menyebd Allah kesuali sedikit selcali. (QS. a-Nisa'

4:142)

Sesungguhn5ra, ofmg-orfflg munaliq menipu Rasulullah- Mereka

menampakkan keimanax dan meuyembunyikan kekafiran Penipuan itu, di dalam

EIat ini dismdrkaa kepada AllalL kreoa perlakuao tertad+ Rasul datm suatu

segi sma halnya dengan perlakuan terhadry Altah-

Penyandran penipuan terhadry Allah itu menunjukkan kepada *ra

perkara:

krta'rra : betrya bunrknya perbudan mereka dalam melakukan penipuan itq

lffera dengar menipu Rssul sezungguhnya mereka menipu Allah"

trGdr.s : betapa besarnya sasar& penipuan iha yaitu Rasuluuah sAw, bahrra

perlakuan terhadry belial dengan penipum ifu sama halnya dengan

perlaloran terha@ Allah. 7o

Ayat fui menerangkan balnrya Allah membalas peaipuan mereka Artinya

jalan yang mereka tempuh itu dengan tidak mereka sadari iatah medpu diri

sendiri. sebab sudah menjadi sunnatullah bahwa ormg yang menempuh jalm

yang salah sudah pasti kerugim jualah yang akan didryatinya sehingga kerugian

buat diri sendiri.Tl

?0 AI-Maraghi, I-oc-Ci! Juz V, hal. 1 87
?l Harnkr, Loc-Cil Juz V, hal. 332
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1/ C;,(), b- U; r', q/i,.2 ij+t t,6:-

A W'&i
"Seurngguhnya orang-ormg munaliq itu (diteryatkatr) pada tingtutan yang

paling ba*'ah dri neralca Dan karnu sekali-kali tidak akan mendrydkan

seomng penolonglun bagr merekd'. (QS. an-Nisa' 4: 145)

Ayar ini menjelaskan bahw4 meskipun orang-ormg munaliq dengau kalir

Bama-sarna masuk neralca, namuo tempd munafiq adalah di dasr yeg paling

bawah sekali, krenadipmdang lebih hinau

ormg munafiq adalah musuh dalam selimut bagi orang yang beriman Dia

trersamaorang muslim, nflmun hatinyatrersamaorang lain. Dia mudah berkhianat,

membuka rahasia atau pertahanar ora$g Islam kepada musuhny4 rtarr dia

mengukur sezuatu de"ga keuntungan pribadi. oraqg lmlir dryat diperagi, sebab

dia berada dimuka ahu nyat4 ss.langkafi ormg munafiq ddak bisq sebab dia

berada di dalm tubuh sendiri. Maka tidaklah herm jika tempat mereka di neraka

jahannam, yaitu dasr yang paling bawah sekali. Dan sekali-kali dia tidak akan

mendapatkan pertolongan dari siapapur, sebab masuk ke d,rsr nerakajahaanam

adalah pilihan sendiri.R

u ,{-Maraghi,I-oc-Cit, JuzV, hal
B Hu-kr, Loc-Cit, Juz V, hal,334

i89
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Rasul dari Islam. Sedang orang lmfir sudah Byata dari lur. Hendaklah mereka itu

dilaran, dljihad tmtangan mereka dengarr berbagoi ca.8- Satu dimtrmya

hendaklahbersikry keras atar tegas kepadamereka Artinya merekajaugan diberi

hdi.77

Di dalm surat al-Ahzab ayat 60, terdryat persuuasr penafsire, Firman

Allah STTIT:

'oi4,&r'fd-fr + G|; ofu (1" -& i 6J

N"+)3W,uhfi
..seurnggubnya jika tidak berheuti oraog-orarg munafiq, orang-ormg yang

berpeulrakit dalam hatinya dan ormg-orang yang menyebrkan lcabr bohong

di Madfuah (untuk memerangi) mereka, kemudim mereka tidak menjadi

tetanggamu (di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar, dalqrn

keadam terlaknd'. (QS. al-Ahzab 33:60)

Menunrt Musthafa al-Mraghi bahwa ayat tersebut mengandung tiga (3)

golongm manusiayangbenar-beur diacam oleh Ailalq yaitu ;

l. Ormg-ormg mundiq yang meuyakiti Allah secrarahasia

z. ormg-orang yarg dalam hatiaya terdapat penyakit sehingga mereka

menyakiti orang-orang mu' min

3. Ormg-orag yang suka membikin geger, yaitu merek* y*g menyakiti Nabi

sAw.78

r Hr*ka, Loc -Cit, Juz X,hal. 283
B lr{usthafa al-Ma-aghi, Loc -CiL,Juz 22,ha1. 62

J ?vil;*iaLyt;+
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'Dalam ha.ti mereka ada penyakit, lalu ditasbah oleh Allah penyakitnyq, dan

bagi mereka siksa yng pedih, disebabkafl mereka berdustd,. (es. al-Baqarah

2:10)

Menunrt Musthafdal-Mraghi bahwa"al-eulub" di sini artiuya akal. Jadi,

seakm-akafl merekatelatr menyadari bahwa akal maausia dryat dipenganrhi oleh

peraseeffura Sebab, peresann itulah yang mampu mendorong maagsia untuk

melakulcan suatu pertuatan

Penyakit yang menirya akal fud dryat mengakibdkan lematr :ngatan dan

tidak mampu lqgl memahami masalah-masalah agama, rahasia-rahasia yaug

terdapat dalam agan4 termasuk hikmafr-hikmahnya Jadi kehitangan akal irdlah

yang dimaksudkm dalam ayal tertebuf sebab utama lahirnya penyakit tersebut

adalah kebodohan, munafiq, ragu-ragrl crnigq hasad dan sift-si&t lain yang

dryd menrsak aqidatr daa akhlaq, sehinggamengguncangkan stabititas ekal.

Peuyakit ini akan terus berjangkit pada diri sesera4g munaliq sejak masa

tenggaog kerasulaa Merelca tidak akan mendryatkan keuntuogm yang haqiqi

selalipua mereka membaca kitab-kitab sama$ry, melainlm h*y* sekedar

membaca Merekatidak mengamalkan qiran-4iilan yang terkandung di dalamnya

rahasiaymg terkmdungp

Ayat ini jika dikaitalffis deugaa munafiq sangat erat sekali hgbungannya"

krena ayat ini membicarakaa tentang sifal atau kffikteristik dtri orqg-orer?g

mrrnefiq yang terdryat dalam surat al-Baqarah ayat g-20-

Menurut Hamka batnrya *al-eurub" disini artinya hati. sebe.b, pokok

tr ld*thufu ai-Mar-aghi, Lo,c -Cil,Juz I, hal. 51
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Menunrt al-It{araghi bahwa yang dimaksud dengan alzufrha' (orang-orurg

dungu) adalah pra peoskut Nabi sArr. Mereka menilai drmgu pada kaum

muhqiiria karena dianggap sembrono telah memusuhi kaum dan kerab&yq rela

meninggalkan tuupah drahnyahanya lwena mengikuti Nabi Muhammad SAltr,

dan hidayah yaag dibarra

Pada hakikarnS'a mereka sendirilah yang sdih ftodoh) bulmn orang-orurg

yang merekatuduh- Sebab, mereka ini mempunyai ormg-ormg ,alrf y*g satrlL

tehpi mau meugikrfri jejak dan petuqiuknyas

Menunrt Hamka, bahwa merele (orag-orang munafiq) merasa diri lebih

pintr. Merasa diri trus deqid lqlau mengakui percaya pra Rasul, sebab dia

orang berkedudukan yaag tinegi selrma ini, baik pemuka-pemuka yahudi dan

parapeqgiksnya Mereka memandang bahwa orang-oraog yang telah metryata*xa$

beriman Rasulullah bukanlatr dri golongan orang-orang yang terpmdang dalam

masyarakat selamaini.

Mereka tidsk.menilai apa rtfurya berimaq yatrg mereka oilai hanya

kedudukan dari orang-omrg yang telah menyatakan iman" Mereka pandang

bahwa orang-ormg yarg menjadi peaskd Muhemmad itu hanya orarg-oralg

bodoh, sedmg mereka orang-oftrrg pirkr. tr

,/ ,o'

s et-Iaaragh i,U{ -dt*I, hal. j4
"' Hunkq l,oc -'Cit" luz l.hal, 174
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sudah terbukti bahra mereka itu tidak lebih hanya sebagai ptra perusak dar

penyesat Mereka menyatakan dirinya sebagai orulg-oraog yarg mercgaltkan

pembaharuan guna Benutrryi diritrya dari cacd dengan cra licik dan tipuans

Menunrt Hamk4 batnra ayd ini menerangkan orag yang leryar bafu

sembunyi tangar, mereka benuaha mengbalaag-halnngi pertaikm, pembangunan

rohani dm jasmani yang sedurg dijalmkan oleh Rasul dan ormg-oreg ],arrg

berima& Ifuti mereka sakit melihatny4 lalu mereka bual sikap lain secra

sembunyi :*k menentaogperbaikan itu Kalau ditegur sectrabaik, mereka akan

menjawab bahura malcsudnya adalah baik Mereka mencari jalan perbaika dau

jalm yang damai. Krena tidah tak bertualng maka pedai sqia menyusun kata

yang elok-elok bunyinya, padahal kosong isinyas

Dalm srrat al-Baqrah ayat 13, mererangkan tentang lwakter orang-

orarg munafiq. Firman Atl* SWT :

G', {I qe; 3v O€t, 5:if!,U, # l,?-, i;
'F'qe: o:

-.2/1. z* <:t:Lczz >J ,x:"ftJ), n'r(fi'

"Apabila dikatakan kepada mereka 'Berimanlah kamu sebagaimana orang-

orang lain telah beriman", mereka mer{awab: <'Akatr berimankah kami

sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah beriman7' Ingatlah,

sesungguhnya mereka orang-orarg yang bodoh, tetapi mereka tidak tal,d'.

(QS. al-Baqarah 2:13)

u Al-Ma'aghi, Loc -CiL, Juz I, hai.52* H*nku, Loc -Cil, Juz I, hal, I ? 3
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penyakit yang terrdama di dalam hati mereka pada mulanya ialah pmtang

kelintasa4 fierasa diri lebih pintar. Keduduksn rasa terdesalq yatrg dilawan terasa

lebih kua[ inilah penyakit ingin tingei sekepala, tetapi takut akm torpisah dari

orang banyak Itulah lnang menyebabkan sikap dzahir dm sikry bdin meqiadi

pecah; akhirnya Allah menaebahkan penyakit bagi mereka, penyakit dengki,

penyakit hdi busulq penyakit salatr terima Tiry orrrg berkata terasa diri eendiri

5ang kea4 tramutr dalam hati sendiri ada juga keinsyafan bahwa ormg tidak

percayae 
.

Dalm surd al-Baqarah ayat ll yang meuerangftan tentang tabid dau

lwakter ormg-orang munafiq. Sebagaimanafirman Allah SWT:

s 4,',Xi-7 U l7'-Je r.r;;, s-g^* t'd )nt;
'Dan bila dikatakas kepada mereka Jaqganlah kamu merrbuat kerusakan di

muka bumi, mereka menjawab: "sesungguhnya kami orang-orang yang

mengadakaapertaikan". (QS. al-Baqrah 2:f l)

Mentrnrt at-hdaraghi bahwa lrmgan disini dihrjukan kupada hat-hal yang

akan mengakibdkan kerusaka& yaitu di dalarn membuka rahasia umat Islarn

k"padr kaum kafir, kemudian menyuruh kaum kafir itr agar membujuk umat

Islam supayajangan mengikuti qiur* Nabi sAw, dan qjaran pembaharuan yang

merekabawa

Demikianlah pertuatan karm perusak di setiry masa Mereka mergaku

batm'a dirinya addah orang-oftrug yarg mengadakan pembahanran, sekalipun

* H*nkr, Loc -Cit, Juz I, hal, 171
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sedangkan menwut Hamk4 bahwa ayat tersebut menjelaskan tiga (3)

rn"carlr, yaitq kaum alrrnafiq, kaum yang dalam hatinya a.la penyakit dan

pengacau-pengacarl.

Perangai munaliq adalah apabilabertradrym mulut mereka manis, sebagai

orang-orang yang sefuju Tetapi jilcatar berkumpul dengan karran-kawannya

sepatram kerjanya hanya menyebr$-nyebut yang buruk sEaD

Dalam suratal-Hadid,ryat 13 Allah SWTberfirman :

'?ada hari kerika orang-orang munaliq laki-laki dan perenpuan berkata

kepada ormg-orang yang beriman: 'Tunggulah kami grrpaya kami dryat

mengumbil sebahagian dari srhz$rams". Dikatakan (kepada mereka):

'r(embalilah kamu kebelakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)'. LaIu
diadakm diantsra mereka dinding yang menryunyai pintu Di sebelatr

dalaurnya aderehmet dan di sebelah luarnya dari situ ada siksd,. (es. 57:13)

Menunrt al-Maraghi bahwa orang-orarg munafiq laki-laki dan perernpuan

bertatq'TIai omng-orang yang selamat berkat imanmu kepa.da Tbhaq dan yang

.,.\iIJt-4,'3
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memperoleh hidayah-Ny4 tunggulah sehingga l€ei dapat bertemu bersamamu

dengen Tuhenmq dan mengambil sebagian dari cahayamu sehingga kami dapat

keluar dari kegelapan yang gurita do.adzab yang kami hadapF'.

Mereka. mendryat jawaban: 't(embalilah kalim ketempat asarmu Dan

carilah di sana unfuk dirimu sendiri. Karena tidak bisa lagi mengambil sebagian

dari cahaya kami yang kami peroleh berkat amal salehyang kami lakukan-.m

Menunrt Hamka orang-oratrg munafiq meminta cahaya dari orang-ormg

mu'min yang hendak mereka gunakan unfuk memermgi jalan yang lurus. Namun

oreng-orrmg mu'mia mengejek merek4 dan carilatr cahzyadengan mencri ilnu

dan pengetahuan Karenq tidak ada cahaya kecuali dri ilmu pengetahgan dan

arnal saleh yang dilakukannyasl

B.Perbedaan Penafsiran Mustha& Al-Muaghi Dengan Hacrka Tentatrg Munaliq

Adspun perbedaan pena8iran ayat-ayat yang membicarakan tentang

omng--oftmg munafiq adalah sebagaimana yatrg terdapat dalam sgrd al-Baqarah

ayat 10, yang berbunyi:

i#-:'\i;+r!r F+ c;g,ss-- 4
<r-

.-\i.e

Bttarnts, Loc -CilJtz ZL,bal. 16* Al-Maraghi, Loc -Cit, JrrzIOCVII, hal, 50
" Harrika, Ircc -Ci!Jr.rzJOfl/II, hal, 290

i;.,'(- Ii(ke!
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penyakit yarg tendama di dalam hati 6srefts peda mulanya ialah pantang

kelintasaq merasa diri lebih pintar. Kedudukan rasa terdesalc yarg dilawen terasa

lebih kuat, inilah penyakit ingin tineigi sekepalq tehpi takut atnn terpisah d21-i

or"rg banyak Itulah ya$g menyebabkan si@ .lznhir dm sikry batiu menjadi

pecah; akhirnya Allah menambabkan ponyakit bagt merokq penyakit dengki,

penyakit hati busuh penyakit salah terima Tiry orang berkafa trerasa diri sendiri

yang kena, namun dalam hati sendiri ada jugn keinsyafaa bahwa orang tidak

percayas

Dalam surat al-Baqarah ayat ll yaag menerangkan tentaag tabiat atau

karakter onng-orang munafiq. Sobagaimanafirman Allah SWT;

-i;4\i: j.C: $v,;&b'!iv 6i 3* 1iU

'Dan bila dikffikan kepada mereku Jan8radah kamu membuat kerusakan di
muka bumi, mereka menjarvab: "sesmgguhnya kami orang-orang yarg

metrgadakar perbaikan". (QS. al-Baqarah 2:f f )

Menunrt al-Maraghi bahwa lraagru disini di[rjukan kepada hal-hal yang

akan mengakibatkan kerusakar, yaitu di dalun membuka rahasia umal Islam

kepada kaum kafir, kemudian menSnnuh kaum kafir itr agar membujuk umat

Islam srpayajangan mengikuti qiaran Nabi sAw, dan qiaran pembatraruan png

merekabawa

Demikianlah perbuatan kaum penrsak di setiap masa. Mereka mengaku

bahwa dirinya adalsh orang-orang yang mengadakan pembahruan, sekalipun

s IInr*tFb 1Cit, Juz I, hal. I ? I
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sudah terbukti bahwa mereka itu tidak lebih hanya sebagai pra perusak datr

penyesat Mereka menyalakan dirinya sebagai oraflg-orang yatrg menegakkan

pembaharuan guna menutrryi dirirya dri casat dengan cara licik dm tipuane

Menunrt Hamka, bahwa ayat ini menermgkan ormg yaog lempar batu

sembunyi hngan, mereka berusaha menghalang-halangi perbaikan, pembangunan

rohani dan jasmani yang sedang dijalmkan oleh Rasul dan orang-ormg yarg

beriman Hati mereka sakit melihatny4 lalu mereka buat sikap lnin secara

sembunyi untuk menenhng perbaikan ihr Kalau ditegn secila bailg mereka akan

menjawab bahwa maksudnya adalah baik Mereka mencri jalan perbaikm ateu

jalan yang damai. Krena lidah tak bertualng maka pandai sqia menysun kata

yang elok-elok bunyinya padahal kosong isinyas

Dalun surat al-Baqaah ayd. 13, menerangkan tentang lcrakter orang.

orang munafiq. FimranAllah SWT:

"Apabila dilcdakan kepada mereka 'tserimanlah kamu sebagaimana ormg-

orang lain telah berimarr", mereka menjawab: ;cflh berimankah kami

sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah beriman?' IogatlalL

sesungguhnya mereka orang-orang yang bodoh, tetapi me,reka tidak tahd'.

(QS. al-Baqarah 2:f 3)

s et-Ntaraghi, Loc -Cit, Jr:z I, hal,52
E5 Hrnkq Loc -CilJuzI, hal. 1?3


